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Abstract: This study examines the green skills-based job readiness training model to prepare
graduates to enter the workforce in order to overcome the challenges of the transition to
new environmentally friendly jobs through the Research & Development method or
abbreviated as R & D, with a mixed methods approach (quantitative and qualitative) which
aims to find an effective green skills-based job readiness training model to prepare graduates
to enter the workforce, especially in various environmentally friendly job schemes. Through
in-depth interviews, FGDs and questionnaires, this study found that respondents realized the
importance of green skills-based job readiness training, felt its benefits, and showed a
positive attitude towards the developed training model. The conceptual training model is
based on rational aspects, assumptions, objectives, principles, strategies, procedures,
competencies and success indicators. Meanwhile, the implementation of the training model
refers to six main steps, namely getting started, planning, generation and evaluation of green
productivity options, implementation of green productivity options, monitoring and review,
and sustaining green productivity.

Keywords: Training, Job Readiness, Green Skills, Graduates

Abstrak: Penelitian ini mengkaji tentang model pelatihan kesiapan kerja berbasis green
skills untuk menyiapkan lulusan memasuki dunia kerja dalam rangka mengatasi
tantangan transisi bidang pekerjaan baru yang ramah lingkungan melalui metode
Research & Development atau disingkat R & D, dengan pendekatan mixed methods
(kuantitatif dan kualitatif) yang bertujuan untuk menemukan model pelatihan kesiapan
kerja berbasis green skills yang efektif untuk menyiapkan lulusan memasuki dunia kerja,
terutama pada berbagai skema pekerjaan yang ramah lingkungan. Melalui wawancara
mendalam, FGD dan penyebaran kuesioner, penelitian ini menemukan bahwa responden
menyadari pentingnya pelatihan kesiapan kerja berbasis green skills, merasakan
manfaatnya, dan menunjukkan sikap positif terhadap model pelatihan yang
dikembangkan. Adapun model konseptual pelatihan didasarkan pada aspek rasional,
asumsi, tujuan, prinsip, strategi, prosedur, kompetensi dan indikator keberhasilan.
Sedangkan implementasi model pelatihan merujuk pada enam langkah pokok, yaitu
memulai, merencanakan, membuat dan mengevaluasi pilihan produktivitas hijau,
menerapkan pilihan produktivitas hijau, memantau dan merevieu, serta mempertahankan
produktivitas hijau.

Kata Kunci: Pelatihan, Kesiapan Kerja, Green Skills, Lulusan
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PENDAHULUAN

Saat ini persaingan untuk memperoleh
pekerjaan menjadi sangat kompetitif
akibat tingginya jumlah pelamar yang
bersaing di tengah keterbatasan
peluang kerja yang tersedia. Universitas
Pendidikan sebagai
Perguruan Tinggi Berbadan Hukum,
setiap tahunnya meluluskan mahasiswa
tidak kurang dari enam ribu orang
lulusan. Data hasil tracer study UPI
tahun 2023 menunjukkan bahwa dari
jumlah 6.118 lulusan, sebanyak 3.795
lulusan (62.03%) bekerja full-time atau
paruh waktu, berwiraswasta 474 orang
(7.75%), melanjutkan Pendidikan 617
orang (10.08%), sebagian lainnya 97
orang menyatakan belum
memungkinkan untuk bekerja (1,59%),
dan sebanyak 1.135 orang mengaku
masih mencari pekerjaan (18.55%).
Tentu saja lulusan tersebut akan bekerja
dan akan bersaing dengan sesame
lulusan itu sendiri ataupun
berkompetisi dengan lulusan perguruan
tinggi lainnya (Handayani, 2015;
Pabadjah et al, 2020). Dengan demikian
mahasiswa  harus = mempersiapkan
dirinya untuk bersaing sebelum dan
setelah  dinyatakan lulus  dalam
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik
(Suti et al, 2020; Zakiyyah et al, 2021).

Indonesia

Data yang dirilis oleh Kementerian
Ketenagakerjaan Republik Indonesia
menunjukkan bahwa tingkat
pengangguran terbuka saat ini banyak
berasal dari jenjang pendidikan tinggi.
Dari 8,75 juta penduduk atau sekitar
6,26% tingkat partisipasi angkatan
kerja (TPAK) masuk ke dalam jumlah
pengangguran terbuka (TPT). Dan
sekitar 6,97% lulusan universitas dan
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6,61% lulusan diploma merupakan
pengangguran terbuka
universitas. Sedangkan, persentase
penyerapan penduduk usia Kkerja
lulusan pendidikan tinggi setingkat
universitas dan diploma sebanyak 12%
(Agustiana, 2020).

Keadaan di atas menuntut institusi

lulusan

perguruan tinggi untuk melakukan
upaya konkrit dalam menyiapkan
lulusannya agar mampu bersaing di
dunia kerja. Peningkatan keterampilan
melalui pelatihan kesiapan kerja bagi
calon lulusan juga perlu diberikan
sebagai angkatan kerja pendidikan
tinggi agar selaras dengan pasar kerja
di industri, dunia usaha dan dunia
kerja  (IDUKA).
pengangguran dari lulusan perguruan
tinggi ini disebabkan tidak adanya link

Besarnya jumlah

and match atau ketidaksesuaian skills
antara perguruan tinggi dengan pasar
kerja (Muslih, 2014).

Apalagi di era digital saat ini,
dimana teknologi sangat berdampak
pada pasar tenaga kerja (Suwardana,
2018). Sejumlah pekerjaan baru muncul
akibat dari kombinasi tren makro dan
adopsi teknologi. Begitu pula sebaliknya,
dapat menghilangkan sejumlah jenis
pekerjaan. Era digital yang disruptif
memantik muncul dan berkembangnya
beberapa jenis pekerjaan baru yang
tumbuh  terkait dengan  adopsi
teknologi, antara lain berupa spesialis
kecerdasan buatan atau yang kita kenal
sebagai artificial intelligence (Al),
pembelajaran mesin, analisis keamanan
informasi dan lain-lain.  Bidang
pekerjaan lainnya termasuk spesialiasi
insinyur atau teknisi energi terbarukan
seiring dengan beralihnya

15



perekonomian dengan memanfaatkan
energi terbarukan (Harahap et al, 2023).

Dalam  konteks
berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan
kedelapan dari 17 tujuan SDGs yakni
mempromosikan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan, inklusif
dan berkelanjutan, kesempatan kerja
penuh dan produktif, serta pekerjaan
yang layak untuk semua (decent work
and economic growth), berimplikasi
pada meningkatnya permintaan akan
keterampilan ramah lingkungan (green
skills) seiring dengan transisi dunia
menuju perekonomian yang lebih
berkelanjutan. Analis Ekonomi UNDP,
pada tahun 2030, diperkirakan 8,4 juta
lapangan kerja akan diciptakan bagi

pembangunan

kaum muda melalui transisi ramah
lingkungan (green transition) (Beutel et
al, 2022). Hal ini diperkirakan akan
menciptakan spiral lapangan kerja
tambahan yang diciptakan oleh setiap
pekerjaan ramah lingkungan (green
jobs) yang diperkirakan akan
menambah 1,4 lapangan pekerjaan.
Namun, diperkirakan 60 persen
generasi muda di seluruh dunia tidak
memiliki keterampilan yang diperlukan
untuk berkembang dalam ekonomi hijau
pada tahun 2030.

Green skills saat ini sangat
diperlukan untuk meningkatkan
kesiapan Kkerja lulusan, Kkhususnya
lulusan baru (fresh graduate) memasuki
dunia kerja yang ramah lingkungan
(Diplan et al, 2020; Rahmaningtyas et al
2023; As’ad et al, 2021; Rohyati et al 2022).
Oleh karena itu, pelatihan keterampilan
untuk mempersiapkan
memasuki dunia kerja juga perlu
dirancang mengikuti kecenderungan

lulusan
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(trend) yang saat ini sedang mengemuka
menjadi perbincangan kebijakan dan
pengembangan program peningkatan
kompetensi ramah lingkungan.

Pelatihan kesiapan kerja berbasis
green skills sangat penting dan strategis
dalam menyiapkan lulusan di dunia
kerja yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan (Vona et al, 2015). Green
skills  atau  keterampilan = ramah
lingkungan sebagai pengetahuan,
kemampuan, nilai-nilai dan sikap yang
dibutuhkan untuk hidup,
mengembangkan dan  mendukung
masyarakat yang berkelanjutan dan
sumber daya yang efisien (Cabral, 2021;
Napathorn, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Research & Development atau disingkat
R & D, dengan pendekatan mixed
methods yaitu  pendekatan yang
melibatkan penggabungan atau
penyatuan penelitian dari data kualitatif
dan data kuantitatif. Data kualitatif
cenderung bersifat open ended tanpa
respon  yang telah ditentukan,
sedangkan data kuantitatif biasanya
mencakup  respon closed ended
(Creswell, 2018). Desain penelitian
merujuk pada tahapan dalam penelitian
dan pengembangan (R & D), yang secara
operasional mengikuti langkah-langkah
sebagaimana yang dijelaskan oleh
Thiagarajan yang terdiri dari empat
tahap pengembangan yang disingkat
dengan 4-D, yaitu Define, Design,
Development, dan Dissemination, dengan
teknik  pengumpulan data yaitu
wawancara, studi dokumentasi,
observasi dan angket (Thiagarajan,

1974).
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Populasi dalam penelitian ini
seluruh calon wisudawan Universitas
Pendidikan Indonesia Gelombang Il
yang mengikuti pelatihan kesiapan kerja
green skills Sesi 1, yang tersebar dari 8
fakultas dan 5 kampus UPI di daerah.

Ukuran populasi berjumlah 2100
orang, maka ukuran sample penelitian
berjumlah 105 orang dengan teknik
sampling acak sederhana menggunakan
rumus:n=NxP

(N) = Jumlah populasi (2100)

(p) = Proporsi ukuran sampel terhadap
populasi 5 %

n=2100x0,05=105

PEMBAHASAN

Kondisi Awal Pelatihan Kerja
Berbasis Green Skills
Pelatihan ini diharapkan bisa
membantu mahasiswa semester 7 dan
semester/tingkat akhir,
yang belum bekerja untuk
mendapatkan berbagai informasi yang
cukup terkait berbagai bekal yang harus
disiapkan untuk memasuki dunia kerja
dan memperoleh pekerjaan. Kesiapan

kerja adalah pengetahuan, keterampilan

atau serta

alumni

dan sikap seseorang untuk
mempersiapkan diri menghadapi dunia
kerja sehingga mampu untuk

melaksanakan suatu kegiatan tertentu
dalam hubungannya dengan pekerjaan
dengan target yang telah
ditentukan. Sejumlah pakar
menegaskan bahwa untuk memiliki
kesiapan kerja yang tinggi diperlukan
beberapa hal, yaitu: keahlian sesuai
dengan bidangnya, kepribadian,
kecerdasan dan wawasan yang luas,
pemahaman dalam berpikir yang
membuat seseorang dapat memilih

sesuai
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serta merasa nyaman dengan
pekerjaannya sehingga dapat meraih
keberhasilan terutama dalam dunia

kerja.

Berdasarkan hasil pengumpulan
data yang  dilakukan, diperoleh
gambaran kondisi awal pelatihan

kesiapan kerja berbasis green skills
sebagaimana dapat dilihat pada tabel 1
berikut:

Tabel 1: Kondisi Awal Pelatihan
Kesiapan Kerja Berbasis Green Skills
untuk Menyiapkan Lulusan Memasuki
Dunia Kerja

Jawaban

No. Aspek yang ditanyakan W Tidak

Jumlah

f |% f %

f

%

1 Pengetahuan tentang pelatihan 85 |8095| 18 | 17.14
kesiapan kerja berbasis green skills dan
pekerjaan ramah lingkungan (green job)

105

100

2. Manfaat dan pentingnya pelatihan 92 | g7e2| 12 |11.43
kesiapan kerja berbasis green skills

105

100

3. Sikap peserta terhadap kesiapan 78 | 7429| 24 | 22.86
kerja berbasis green skills untuk
menyiapkan lulusan memasuki dunia
kerja

105

100

4. Keterampilan ~ peserta  mengenai 80 | 76.19| 26 | 24.76
personal branding, pembuatan CV
dan  kiat  sukes  wawancara
berorientasi green skills.

105

100

Sumber: Hasil analisis data Peneliti

Tabel
kondisi

1 menyajikan gambaran
mengenai  pelatihan
kesiapan Kkerja yang berbasis green
skills, yang bertujuan untuk
mempersiapkan lulusan
memasuki dunia kerja. Tabel ini
mencakup empat aspek yang
ditanyakan kepada peserta pelatihan,
dengan hasil yang menunjukkan
persentase responden yang menjawab
"Ya" dan "Tidak".

awal

dalam

1. Pengetahuan tentang Pelatihan
Kesiapan Kerja Berbasis Green Skills.
Dari 105 responden, sebanyak 85
orang (80.95%) menyatakan bahwa
mereka  memiliki  pengetahuan
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tentang pelatihan kesiapan Kkerja
berbasis green skills dan pekerjaan
ramah lingkungan. Sebaliknya, 18
orang (17.14%) menjawab tidak
mengetahui hal tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas
peserta memiliki pemahaman yang
baik mengenai topik ini.

. Manfaat dan Pentingnya Pelatihan
Kesiapan Kerja Berbasis Green Skills.
Sebanyak 92 responden (87.62%)
mengakui pentingnya pelatihan
kesiapan kerja berbasis green skills,
sementara 13 orang (12.38%) tidak
merasakan manfaatnya. Hasil ini
menunjukkan bahwa peserta
menyadari nilai tambah  dari
pelatihan tersebut dalam konteks
dunia kerja yang
mengedepankan keberlanjutan.

semakin

. Sikap Peserta Terhadap Kesiapan
Kerja Berbasis Green Skills. Dalam
hal sikap, 78 responden (74.29%)
menunjukkan sikap positif terhadap
kesiapan kerja berbasis green skills,
sedangkan 27 orang (25.71%)
memiliki pandangan yang berbeda.
Ini mencerminkan bahwa sebagian
besar peserta percaya bahwa
pelatihan ini dapat membantu
mereka dalam memasuki dunia
kerja.

. Keterampilan Peserta Mengenai
Personal Branding. Terakhir,
mengenai  keterampilan  dalam
personal branding, 80 responden
(76.19%) merasa bahwa mereka
memiliki keterampilan yang cukup
untuk mempersiapkan CV dan
melakukan wawancara kerja,
sementara 25 orang (23.81%)

merasa kurang percaya diri dalam
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aspek ini. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun banyak peserta
merasa siap, masih ada ruang untuk
peningkatan dalam hal personal
branding.

Secara  keseluruhan, tabel 1
menunjukkan bahwa mayoritas peserta
pelatihan memiliki pengetahuan dan
sikap  positif terhadap pelatihan
kesiapan kerja berbasis green skills.
Namun, terdapat beberapa area yang
perlu diperhatikan, terutama dalam hal
personal branding, untuk lebih
mempersiapkan lulusan dalam
menghadapi tantangan di dunia kerja
yang semakin kompetitif dan
berorientasi pada keberlanjutan.

Data tersebut sesuai dengan hasil
wawancara dengan calon wisudawan
(fresh graduate) gelombang 3, Oktober
2024, yang menyatakan bahwa mereka
sudah cukup mengetahui tentang
pelatihan kesiapan kerja berbasis green
skills, juga tentang 5 (lima)
kecenderungan green skills yang
dikembangkan di masa depan, kaitan
green skills dan kesenjangan teknologi,
stereotip gender dalam pekerjaan, dan
kebijakan green skills serta
pembangunan berkelanjutan (SDGs).
Menurut Tran (2016), pelatihan yang
berfokus pada green skills sangat
penting untuk mempersiapkan lulusan
agar dapat beradaptasi dengan tuntutan
pasar kerja yang semakin berorientasi
pada keberlanjutan.

Demikian pula dengan halnya
dengan sikap kognitif, afektif, dan
konatif peserta terhadap kesiapan kerja
berbasis green skills. Mereka
menyambut baik bila dilaksanakan
pelatihan tersebut, dan dengan senang
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hati akan mengikuti kegiatan yang
dimaksud sampai tuntas. Bahkan jika
dimungkinkan, pengetahuan, sikap, dan
keterampilan yang diperoleh nantinya
akan digunakan sebagai bekal percaya
untuk mengakses berbagai lowongan
pekerjaan ramah lingkungan di dunia
industri, dunia usaha, dan dunia kerja
lainnya. Hal ini sejalan dengan temuan
oleh Billett dan Choy (2012) yang
menunjukkan bahwa pelatihan yang
relevan dapat meningkatkan kesiapan
kerja lulusan.

Mengenai manfaat dan pentingnya
pelatihan kesiapan kerja berbasis green
skills, juga diyakini peserta dapat
membekali mereka saat lulus dari
kampus untuk berkiprah di lingkungan
lebih luas dan terbuka. Menurut peserta,
pelatihan yang dilaksanakan dapat
meningkatkan kemandirian,
meningkatkan motivasi, menumbuhkan
rasa memiliki, dan muaranya dapat
meningkatkan kesiapan kerja lulusan
untuk berkiprah dalam pekerjaan
ramah lingkungan (green job). Hal ini
didukung  oleh
menunjukkan bahwa keterampilan yang
diperoleh  dari  pelatihan  dapat
meningkatkan daya saing lulusan di
pasar kerja (Caballero et al., 2011).

penelitian  yang

Responden yang diwawancara juga
mengungkapkan tentang keterampilan
yang diperlukan jika pelatihan kesiapan
kerja dilaksanakan, antara lain teknik
personal branding, pembuatan CV, dan
kiat sukses wawancara berorientasi
green skills.

Model Konseptual Pelatihan

Kesiapan Kerja Berbasis Green Skills
Rancangan desain model konseptual

pelatihan kesiapan kerja berbasis green
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skills  untuk  menyiapkan lulusan
memasuki dunia Kkerja dibuat dan
disusun oleh peneliti yang mencakup:
rasional, asumsi, tujuan, prosedur dan
indictor =~ keberhasilan. = Pembuatan
model konseptual pelatihan kesiapan
kerja berbasis green skills ini merupakan
hasil dari kajian literatur, studi
pendahuluan dan pengamatan yang
mendalam terhadap kondisi lapangan
mengenai  kesiapan kerja lulusan
Universitas  Pendidikan
khususnya lulusan baru atau fresh
graduate yang dilakukan oleh Badan
BKPK UPI sebagai upaya untuk
menyiapkan lulusan memasuki dunia
kerja pada sektor pekerjaan ramah
lingkungan (green jobs).

Indonesia,

Beberapa landasan teori telah dikaji,
diidentifikasi dan dianalisis secara
sebagai dasar dalam
pembuatan model ini. Kajian diawali
dengan mempelajari dan memahami
konsep pelatihan kesiapan kerja, konsep
kecakapan hijau (green skills) dan
konsep pekerjaan ramah lingkungan
(green  jobs). Pertama, rasional.
Permintaan akan keterampilan ramah
lingkungan (green skills) semakin
meningkat seiring transisi dunia menuju
perekonomian yang lebih berkelanjutan.
Pada tahun 2030, diperkirakan 8,4 juta
lapangan kerja akan diciptakan bagi
kaum muda melalui transisi ramah

mendalam

lingkungan. Hal ini diperkirakan akan
menciptakan spiral lapangan kerja
tambahan yang diciptakan oleh setiap
pekerjaan ramah lingkungan (green
jobs) yang diperkirakan akan
menambah 1,4 lapangan pekerjaan.
Namun, diperkirakan 60 persen
generasi muda di seluruh dunia tidak
memiliki keterampilan yang diperlukan
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untuk berkembang dalam ekonomi hijau
pada tahun 2030. Pekerjaan masa depan
yang sebagian besar bersifat ramah
lingkungan juga memerlukan sejumlah
keterampilan lunak (soft skill) yang
mampu mengatasi sifat multi-dimensi
dan kompleks dari permasalahan yang
dihadapi  dunia.
pemecahan masalah, komunikasi, dan
proyek ramah lingkungan seringkali
memerlukan kolaborasi orang-orang
dari berbagai disiplin ilmu serta
kemampuan beradaptasi dan
ketangkasan. Kedua, asumsi. Green
skills dapat menekan krisis finansial dan
penggunaan sumber daya alam yang
semakin langka. Pertumbuhan populasi
yang terus meningkat sering Kkali
mengandalkan pada sumber daya yang
tidak dapat diperbarui, mempercepat
penggunaan sumber daya tersebut.
Untuk  mengatasi tantangan ini,
diperlukan tenaga kerja dengan emisi
rendah dan pembangunan berfokus
pada pengukuran berkelanjutan. Studi
kolaborasi pada tahun 2020
menunjukkan bahwa green
skill mencakup pengetahuan,
keterampilan, sikap, perilaku, dan
kesadaran terhadap lingkungan. Skill ini
melibatkan pengetahuan praktik ramah
lingkungan, keterampilan pengelolaan
sampah, sikap mendukung konservasi,
perilaku melestarikan sumber daya, dan
kesadaran dampak perilaku manusia
terhadap lingkungan. Ketiga, tujuan.
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs) mengadvokasi keberlanjutan
melalui tiga pilar pembangunan yaitu
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Secara
khusus, SDGs 8 tentang pekerjaan layak
dan pertumbuhan ekonomi, dan SDGs 9
tentang industri,
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Keahlian  seperti

inovasi dan

infrastruktur mencakup target untuk
meningkatkan infrastruktur dan retrofit
industri. Hal ini bertujuan untuk
menjadikannya berkelanjutan, dengan
peningkatan  efisiensi  penggunaan
sumber daya dan adopsi teknologi serta
proses industri yang lebih bersih dan
ramah lingkungan pada tahun 2030.
Beberapa lembaga
penciptaan lapangan pekerjaan melalui

memprediksi

metode dan skema yang berbeda. Secara
umum, berbagai perhitungan
menyimpulkan Indonesia akan memiliki
1,2 juta hingga 3 juta lapangan
pekerjaan baru pada sektor-sektor
tertentu. Jumlah ini akan meningkat
dalam hitungan beberapa dekade yang
akan datang. Seperti perhitungan yang
dilakukan oleh Badan Pembangunan
Nasional (Bappenas) menggunakan
skenario net Zero emission,
Indonesia berpotensi memiliki 1,2 juta
pekerjaan hijau pada 2020. Angka ini
akan terus bertambah hingga mencapai
3 juta lapangan pekerjaan pada
2060. Keempat, prosedur. Kesiapan
kerja atau employability adalah konsep
yang dijelaskan oleh Pool dan Sewell
(2007) sebagai kemampuan individu
untuk  mendapatkan, serta dapat
mempertahankan pekerjaannya. Konsep
ini dijelaskan sebagai sebuah kunci
untuk memilih dan mengamankan
pekerjaan sehingga mahasiswa dapat
melakukan pilihan pekerjaan. Kesiapan
kerja individu berhubungan dengan
sifat dan atribut, keterampilan dan
pengalaman yang membuat individu
dapat memepertahankan suatu
pekerjaan, serta sukses dalam dunia
kerja. Seiring
berkembangnya dunia Kkerja, penting
bagi lulusan untuk menerapkan strategi
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yang dapat meningkatkan kelayakan
kerja  mereka dan  memastikan
kesuksesan karir jangka panjang
mereka. Strategi yang dapat dilakukan
lulusan untuk mempersiapkan kesipan
kerja nya sebelum bertarung dalam
dunia kerja nyata yaitu dapat dibagi
menjadi tiga kategori yaitu terkait
human capital, social capital dan
individual behaviours (Holmes, 2024).
Kelima,
Indikator keberhasilan model pelatihan
berbasis green skills ini adalah
meningkatnya kesiapan kerja lulusan
yang didasarkan pada green skKills,
sehingga mampu adaptif dengan
lingkungan kerja ramah lingkungan
(green jobs). Kesiapan kerja adalah
pengetahuan, keterampilan dan sikap
seseorang untuk mempersiapkan diri
menghadapi dunia kerja sehingga
mampu untuk melaksanakan suatu
kegiatan tertentu dalam hubungannya
dengan pekerjaan sesuai dengan target
yang telah ditentukan. Sewell dan
Taskin menegaskan bahwa untuk
memiliki kesiapan Kkerja yang tinggi
diperlukan beberapa hal, yaitu: keahlian
sesuai dengan bidangnya, kepribadian,
kecerdasan dan wawasan yang luas,
pemahaman dalam berpikir yang
membuat seseorang dapat memilih
serta  merasa  nyaman dengan
pekerjaannya sehingga dapat meraih

indikator keberhasilan.

keberhasilan terutama dalam dunia
kerja.

Implementasi Model Pelatihan
Kesiapan Kerja Berbasis Green Skills
Implementasi model pelatihan
kesiapan kerja berbasis green skills
telah menjadi fokus berbagai lembaga
pendidikan dan pelatihan dalam
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menyiapkan  lulusan yang  siap
menghadapi tantangan dunia kerja yang
semakin
lingkungan. Dalam jurnal pendidikan
kejuruan dan pelatihan vokasional,
konsep green skills didefinisikan
sebagai keterampilan yang diperlukan
untuk bekerja secara efektif dalam
ekonomi berkelanjutan, termasuk di
antaranya
manajemen sumber daya, pengelolaan
limbah, serta inovasi untuk mengurangi
dampak lingkungan dari berbagai
aktivitas Kkerja (Strietska-Ilina et al,
2011). Hal ini relevan terutama karena
banyak industri sekarang
memprioritaskan keberlanjutan, dan
lulusan dengan green skills dianggap
lebih siap menghadapi perubahan
dalam dunia kerja yang memerlukan
pemahaman atas dampak lingkungan
dari aktivitas mereka (Vona et al,
2015).

Dalam tahap
kurikulum pelatihan yang berbasis
green skills harus dikembangkan
dengan memasukkan keterampilan-
keterampilan ramah lingkungan dalam
materi pelatihan inti. Seperti dijelaskan
dalam studi di jurnal lingkungan dan
pendidikan, kurikulum semacam ini
mencakup pengetahuan tentang praktik
keberlanjutan, teknologi bersih, dan
teknik manajemen lingkungan yang
efisien (Pavlova & Huang, 2013). Selain
pengetahuan teoretis, pelatihan
berbasis green skills juga
memperhatikan latihan praktis yang
mengajarkan peserta bagaimana
meminimalkan penggunaan sumber
daya atau mengelola limbah dengan

menuntut kesadaran

keterampilan dalam

perancangan,

benar. Dengan memadukan
pengetahuan ini dalam kurikulum,
21



lulusan memiliki fondasi yang lebih kuat
untuk memasuki dunia kerja yang
mengedepankan efisiensi dan
keberlanjutan (McCoy et al., 2012).

Implementasi pelatihan kesiapan
kerja berbasis green skills juga
menekankan pada
pembelajaran berbasis proyek dan
simulasi lapangan, yang membantu
peserta memahami dan mempraktikkan
keterampilan ramah lingkungan dalam
situasi nyata. Studi dalam jurnal
pelatihan  kerja = menggarisbawahi
pentingnya simulasi kerja untuk melatih
siswa dalam kondisi dan situasi yang

metode

mendekati lingkungan kerja
sesungguhnya (McDonald et al., 2012).
Metode ini efektif untuk

mengintegrasikan green skills dalam
pola pikir peserta karena mereka dapat
dampak  dari
keputusan dan tindakan  ramah
lingkungan  dalam  proyek-proyek
simulasi. Hal ini membuat peserta
pelatihan menjadi lebih responsif
terhadap tantangan lingkungan dalam
pekerjaan mereka di masa depan.

langsung  melihat

Evaluasi pelatihan kesiapan kerja
berbasis green skills membutuhkan
pendekatan komprehensif yang tidak
hanya menilai pengetahuan teoretis,
tetapi juga kemampuan praktis peserta
dalam menerapkan keterampilan ramah
lingkungan. Menurut artikel dalam
jurnal evaluasi pendidikan, evaluasi
yang efektif melibatkan pengukuran
keterampilan peserta dalam praktik
langsung, serta pemahaman mereka
terhadap pentingnya keberlanjutan
(Cohen et al, 2007). Selain itu, umpan
balik dari perusahaan atau organisasi
yang menerima lulusan program ini juga
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dapat menjadi indikator keberhasilan
pelatihan, sehingga program pelatihan
dapat terus diperbaiki dan disesuaikan
dengan kebutuhan industri.

Kemitraan dengan industri hijau
atau perusahaan yang menerapkan
prinsip keberlanjutan menjadi faktor
penting dalam mendukung
implementasi model pelatihan berbasis
green skills. Dalam beberapa penelitian,
dikemukakan bahwa kemitraan ini tidak
hanya memberikan akses kepada
peserta untuk pengalaman kerja nyata,
tetapi juga memastikan  bahwa
keterampilan yang mereka peroleh
relevan dengan kebutuhan aktual dunia
kerja  (CEDEFOP, 2009). Dengan
melibatkan perusahaan yang memiliki
komitmen terhadap praktik ramah
lingkungan, institusi pelatihan dapat
menciptakan jalur yang lebih jelas bagi
lulusan untuk memasuki industri yang
sesuai, sehingga lulusan dapat dengan
mudah beradaptasi dan berkontribusi
dalam lingkungan kerja yang berbasis
green skills.

Implementasi model yang
dikembangkan mengacu pada langkah-
langkah pelatihan kesiapan kerja
berbasis green skills, yang mengikuti
enam langkah sebagai berikut: a)
getting started, merupakan tahap
pertama yang harus dilakukan dengan
membentuk tim yang melekat dalam
pelaksanaan green skills dengan
mengalokasikan key person dari unit
yang terlibat dalam proses bisnis; b)
tahap kedua adalah planning. Tahap ini
dilakukan dengan mengidentifikasi
permasalahan yang timbul disertai
dengan penyebabnya berdasarkan hasil
observasi dan informasi yang telah
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dikumpulkan serta menentukan sasaran
utama dan target yang harus dicapai; c)
tahap ketiga adalah generation and
evaluation of green productivity
options. Pada tahap ini, perlu disusun
alternatif = opsi/program  perbaikan
proses bisnis untuk mencapai sasaran
utama; d) tahap keempat adalah
implementation of green productivity
options. Hal yang dapat dilakukan pada
tahap implementasi atas opsi yang
dipilih antara lain melakukan uji coba
opsi pada skala yang lebih Kkecil,
melaksanakan pertemuan rutin untuk
mendeteksi  potensi  permasalahan,
memastikan bahwa setiap pihak
memahami perannya, mengalokasikan
sumber daya pada area yang
dibutuhkan, dan mengkaji
perkembangan setiap tahapan
implementasi; e) tahap kelima adalah
Monitoring and  Review. Untuk
mengetahui  sejauh  apa  tingkat
keberhasilan implementasi opsi green
productivity, perlu dilakukan
pemantauan dan penelaahan antara lain
dengan membandingkan hasil post-
implementation dengan target dan
indikator kinerja yang diharapkan,
mengidentifikasi permasalahan selama
periode implementasi, serta menyusun
corrective action untuk perbaikan ke
depan; dan terakhir f) tahap keenam
adalah sustaining green productivity.
Tahap ini dilakukan dengan
mempertahankan konsep green
productivity secara berkelanjutan pada
proses bisnis secara menyeluruh antara
lain dengan mengimplementasikan
corrective action yang telah disusun dan
menerapkan kembali 6 tahapan green
productivity methodology di atas
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sebagai sebuah siklus continuous
improvement.

INPUT H PROSES ] OUTPUT

*Identifikasi : Pelatihan Berbasis Green Skills
Kebutuhan '

*Kompetensi
Calon Lulusan

'
'
+Kriteria Peserta ! l

«Perangkat '
Pelatihan H M ow ! (Green Job)

' +Media Digital |
\—:—o

Melalui Pelatihan Berbantuan ]
Media Digital. Kompetensi Green
Skills Peserta Meningkat

Gambar 1. Model Pelatihan Kesiapan
Kerja Berbasis Green Skills

KESIMPULAN

Kondisi awal pelatihan kesiapan
kerja berbasis green skills yang
dilaksanakan di Universitas Pendidikan
Indonesia, menunjukkan sebagian besar
responden sudah mengetahui adanya
pelatihan kesiapan kerja berbasis green
skills dan pekerjaan ramah lingkungan,
menyadari manfaat dan pentingnya
pelatihan kesiapan kerja berbasis green
skills, lebih dari setengahnya
menunjukkan sikap positif terhadap
pelatihan kesiapan kerja berbasis green
skills, dan sebagian besar responden
menyatakan  kurang memiliki
keterampilan peserta mengenai
personal branding, pembuatan CV dan
kiat sukes wawancara berorientasi
green skills. Desain model konseptual
pelatihan kesiapan kerja berbasis green
skills sudah disusun yang isinya terdiri
dari rasional, asumsi, tujuan, prosedur
dan indictor keberhasilan dari model
tersebut.  Model  konseptual ini
merupakan hasil dari kajian literatur,
studi pendahuluan dan pengamatan
yang mendalam terhadap kondisi
lapangan mengenai pelatihan kesiapan
kerja berbasis green skills yang
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dilaksanakan di lingkungan Universitas
Pendidikan Indonesia. Implementasi
model pelatihan kesiapan kerja berbasis
green skills merujuk pada langkah-
langkah pelatihan kesiapan kerja
berbasis green skills, yang mengikuti
enam langkah, yaitu getting started,
planning, generation and evaluation of
green productivity options,
implementation of green productivity
options, monitoring and review, dan
sustaining green productivity.
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